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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan fun cooking terhadap 

kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun di RA Darussalam Kecamatan Pelepat Ilir. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-postets. 

Populasi dalam penelitian ini anak berusia 5-6 tahun dengan sampel kelompok B1 yang 

berjumlah 21 anak. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi, 

dokumentasi, dan melalui instrumen penelitian. Data dianalisis menggunakan statistik 

inferensial berupa pengujian hipotesis yang didahului uji normalitas dan homogenitas data. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan fun cooking berpengaruh dalam menstimulasi 

kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun yang dibuktikan dengan hasil dari t hitung 

sebesar 25,213 > dari t tabel sebesar 2,093 dengan taraf signifikan 0.05 sehingga Ho di tolak 

dan Ha diterima. 

 Kata Kunci: kecerdasan interpersonal, kegiatan fun cooking, anak usia dini 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting diberikan karena dengan adanya pendidikan manusia bisa 

mengembangkan semua potensinya. Salah satu pendidikan yang dapat memberikan bimbingan 
pengajaran serta latihan terprogram dalam mempersiapkan peserta didik untuk 
mengembangkan seluruh aspek perkembangannya yaitu dimulai dari pendidikan anak usia dini 
(PAUD) dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menitikberatkan pada kepribadian anak.  

Anak usia 5-6 tahun merupakan anak yang sedang mengalami pertumbuhan signifikan 
dalam hidupnya. Niati, dkk (2023) menjelaskan bahwa pada fase ini anak mengalami berbagai 
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pertumbuhan dan perkembangan secara menyeluruh dalam hidupnya, seluruh perkembangan 
dan potensi yang dimiliki anak dapat dikembangkan secara optimal. Hal ini menandakan 
seluruh aspek perkembangan anak seperti kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik motorik, 
bakat, spiritual, dan kecerdasan perlu diperhatikan dan distimulasi (Utami & Harianja, 2023). 

Pengembangan kecerdasan dan intelegensi sangat penting distimulasi sejak dini untuk 
mendukung kehidupannya dimasa yang akan datang. Adapun kecerdasan yang harus 
dikembangkan menurut Gardner dalam Ray, dkk (2022) yaitu menanamkan sembilan 
komponen kecerdasan diantaranya kecerdasan linguistik, kecerdasan eksistensial, kecerdasan 
logika matematika, visual spasial, musikal, kinestetik, naturalis, intrapersonal dan kecerdasan 
interpersonal. 

Kecerdasan interpersonal sangat dibutuhkan dalam kehidupan dan aktivitas sehari-hari. 
Kecerdasan interpersonal penting ditingkatkan pada masa usia dini karena bermanfaat bagi 
anak hingga dewasa agar mampu mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan orang 
lain dan lingkungan sosialnya (Kurniasih, 2021). Sejalan dengan pendapat Sari dalam Ginting, 
dkk (2022) bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan yang paling penting dalam 
kehidupan manusia karena manusia mampu memelihara hubungan dengan manusia lainnya 
secara efektif sehingga keberhasilan hidup seseorang sangat bergantung pada kecerdasan 
interpersonalnya. Kecerdasan interpersonal melibatkan kemampuan dalam menangkap dan 
mengekspesikan emosi kepada orang lain (Nurunnisa, 2017). Pratiwi, dkk (2023) juga 
mengatakan bahwa kecerdasan interpersonal dapat menjadi bekal dalam kehidupan sosial 
anak jika dikembangkan sejak anak berada pada usia dini. Lebih lanjut, Pratiwi, dkk (2023) 
menjelaskan ada begitu banyak kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal anak baik dilakukan dengan kegiatan yang 
melibatkan orang lain maupun dilakukan secara berkolaborasi. 

Adapun beberapa hasil riset sebelumnya menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal 
anak usia 5-6 tahun masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari  penelitian yang dilakukan 
oleh Putri, dkk (2020) penelitian di laksanakan di kelompok B pada TK Artanita Al-Khoeriyah 
pada usia 5-6 tahun ditemukan permasalahan, dalam perkembangan kecerdasan interpersonal 
anak bahwa pembelajaran yang dilakukan di sana masih teoritis, metode yang diterapkan 
belum mampu menarik minat anak dan tidak terbangun interaksi pada saat pembelajaran, anak 
lebih suka bermain secara sendiri-sendiri, bermain dengan kelompok tertentu saja, tidak 
dengan yang lain atau pemilih dan mengakibatkan tidak adanya interaksi ataupun kerja sama 
antar anak. 

Hal ini sesuai dengan fakta di lapangan yang telah dilakukan pada tanggal 13-18 oktober 
2022 di RA Darusallam Kecamatan Pelepat Ilir bahwasanya kecerdasan interpersonal anak usia 
5-6 tahun secara keseluruhan belum tumbuh maksimal. Dari 21 anak ada 10 anak yang belum 
bisa bertanggung jawab atas dirinya sendiri ketika diberikan tugas oleh gurunya, itu artinya 
sekitar 48% anak belum bisa bertanggung jawab, sementara itu ada 4 anak atau 19% yang 
belum mampu membina hubungan baik dengan teman lainnya terlihat masih banyak anak yang 
belum mau membaur atau membeda-bedakan teman sebayanya, ada 7 anak atau sekitar 33% 
yang belum mau memberikan pendapatnya dan belum mampu bekerja sama saat belajar 
berdiskusi dengan teman sebayanya. Supaya lebih jelas, hasil permasalahan tersebut dibuat 
dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
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Gambar 1. Diagram Hasil Observasi Awal Kecerdasan Interpersonal Anak 

 
Fakta tersebut terjadi karena selama ini metode pembelajaran yang diterapkan di sana 

belum adanya metode khusus untuk menstimulasi kecerdasan interpersonal. Berpijak pada 
uraian tersebut sebetulnya banyak sekali upaya yang bisa dilakukan untuk menstimulasi 
perkembangan kecerdasan interpersonal anak di dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya 
untuk mengatai permasalahan yang terjadi yaitu dengan menerapkan suatu kegiatan 
pembelajaran guna menstimulasi kecerdasan interpersonal anak agar berkembang dengan 
optimal yaitu dengan kegiatan fun cooking, kegiatan fun cooking ini bisa memberikan dampak 
positif dalam menstimulasi kecerdasan interpersonal anak dan kegiatan ini juga belum pernah 
diterapkan oleh guru sebelumnya selama proses pembelajaran berlangsung. 

Fun cooking merupakan kegiatan mengolah bahan dengan cara yang menyenangkan 
(Siregar, 2019). Kegiatan fun cooking sangat memberikan dampak positif terhadap aspek 
perkembangan anak mulai dari kognitif, bahasa, motorik halus, sosial emosional, dan 
kemandirian (Sahidun & Abdullah, 2020). Amania, dkk (2021) juga berpendapat kegiatan fun 
cooking merupakan kegiatan bermain konteksual yang memberikan kesempatan kepada anak 
dalam memilih berbagai kegiatan yang disukainya, dengan cara mengeksperimen berbagai 
macam bahan dan alat, anak memecahkan masalah dan bercakap-cakap secara bebas, anak 
berperan dalam kelompok, bekerjasama, dan anak memperoleh pengalaman baru yang sangat 
menyenangkan. Banyak hal yang bisa dipelajari dalam kegiatan fun cooking, karena kegiatan 
fun cooking ini merupakan salah satu kegiatan yang dibuat oleh pemerintah dan masuk 
kedalam program ilmuan cilik. Kegiatan yang dilakukan dalam program ilmuan cilik ini berisi 
tentang pengetahuan yang bisa dipelajari seperti sosial budaya, manusia dan lingkungan 
kemudian materi itu dikemas dalam sebuah buku yang berjudul “Ilmuan Chef Cilik”. 

 Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Jendral Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Tahun 2018, bahwa program 
ilmuan cilik adalah program pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik di mana anak 
mengamati objek, mengumpilkan informasi, menganalisis, bernalar, dan mengemukakan 
pendapat. Manfaat dari aktivitas ini yaitu menumbuhkan sikap rasa penasaran, bersikap kritis, 
bepikiran terbuka, dan lain sebagainya. Nuraini dalam (Diana, 2022) juga mengungkapkan 
tujuan dari fun cooking yaitu anak mampu memahami bentuk, desain, ukuran, pola serta warna 
yang dapat diorganisasikan dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini selaras dengan hasil 
penelitian Wirdasari (2022) bahwa fun cooking memiliki peran untuk meningkatkan aspek 
perkembangan anak usia dini seperti aspek bahasa, melatih konsentrasi, mengembangkan 
imajinasi dan membangun pemikiran konseptual anak. Kemudian, hasil penelitian Hasanah 
(2020) juga menyimpulkan bahwa kecerdasan jamak seperti kecerdasan intrapersonal dan 
interpersonal anak usia dini dapat dikembangjan dengan menerapkan kegiatan bermain fun 
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cooking. Untuk itu perlu melihat pengaruh dari kegiatan fun cooking terhadap kecerdasan 
interpersonal anak usia 5-6 tahun di RA Darussalam Kecamatan Pelepat Ilir. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan satu atau lebih hipotesis yang mencerminkan sifat 
hubungan antara variabel yang diharapkan. Eksperimen dirancang dan dilaksanakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis tersebut. Desain penelitian yang 
digunakan dalam studi ini adalah Pre-Eksperimental dengan bentuk one-group pretest-posttest 
design. Dalam desain ini, pengaruh treatment dapat dihitung dengan membandingkan nilai 
postest dengan pretest pada satu kelompok. Dalam penelitan ini yang menjadi variabel 
independent yaitu kegiatan fun cooking. Adapun desain penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 1. Desain penelitian 

kelompok pretest treatment posttest 

eksperimen O1 X O2 
Keterangan: 
O1: Nilai Pretest 
O2: Nilai posttest 
X   : Treatment 

 
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu sampling purposive 

(Sugiyono, 2020). Dimana teknik ini menekankan pada pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu, sampel yang digunakan dalam studi ini adalah anak-anak berusia 5-6 
tahun dari kelompok B1 yang terdiri dari 21 anak di RA Darusallam Kecamatan Pelepat Ilir.  
Observasi dan dokumentasi merupakan teknik pengumpuIan data dalam penelitian ini. Adapun 
teknik pengembangan instrument melalui validasi instrument penelitian diantaranya uji 
vaIiditas dan uji reIiabilitas. Tujuan dari analisis data adalah untuk menjawab pertanyaan 
penelitian atau melakukan perhitungan hipotesis yang telah dirumuskan dan diuji 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PeneIitian ini dilakukan pada tanggal 24 Januari-28 Maret 2023. Adapun langkah awal 

yang dilakukan adalah pengambilan data dengan melaksanakan pretest (tes awal). Dimana 
peneliti melakukan observasi dengan melihat aktivitas anak dan guru pada saat pembelajaran 
dengan mengisi lembar berupa instrument yang berisi indikator kecerdasan interpersonal. 
Adapun hasil pretest yang telag diperoleh yaitu: 

 

 
Gambar 2. Hasil skor pretest 
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 Hasil pretest yang telah diperoleh menunjukkan jumlah sebanyak 243 dengan perolehan 
nilai tertinggi 15 dan nilai rendah yaitu 10, dengan perhitungan nilai mean pretest menunjukkan 
rata-rata sebesar 11,57. Selanjutnya setelah diberikan hasil pretest tahap berikutnya adalah 
pemberian treatment. Dimana pada tahap ini anak diberikan sebuah perlakuan dengan 
penerapan kegiatan fun cooking dengan tujuan kecerdasan interpersonaI dapat ditingkatkan 
pada anak usia 5-6 tahun. Sebelum pemberian treatment peneliti telah menyusun rancangan 
pembelajaran berupa RRPH yang telah disusun sesuai tema di sekolah perlakuan diberikan 
sebanyak 5 kali yang mana peneliti mengajak anak untuk membuat kelompok kecil kemudian 
dilanjutkan kegiatan fun cooking menghias kue pie. Ketika kegiatan berlangsung peneliti 
dibantu dengan guru kelas membimbing dan mendampingi anak ketika kegiatan fun cooking 
berlangsung. 

Setelah pemberian treatment selesai dilakukan, selanjutnya peneliti memberikan postest 
(tes akhir). Dimana pelaksanaan posttest peneliti menggunakan instrument penelitian untuk 
menjawab lembar observasi kecerdasan interpersonal. Lebih lanjut hasil posttest dijabarkan 
daIam bentuk diagram di bawah ini: 

 

 
Gambar 3. Hasil skor pretest 

 
HasiI perolehan niIai posttest dan hasil perolahan pretest menunjukan niIai total sebanyak 

525 dengan niIai tertinggi 28 dan niIai terendah 22 dengan skor mean sebesar 25,00. Supaya 
lebih jelas hasil perbandingan pretest dan posttest di jabarkan dalam grafik di bawah ini: 

 
Gambar 4. Histogram pretest dan posstest 
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  Selanjutnya analisis data melalui pengujian normalitas dan homogenitas dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 26.  Uji normaIitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
dianalisis berupa sebaran data berdistribusi normaI atau tidak normaI. 
Adapun perolehan uji normaIitas kecerdasan interpersonal yaitu: 
 

Tabel 2. Uji Normalitas 

     

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pretest .277 21 .084 

Posttest .177 21 .084 

  
Perolehan uji normaIitas terIihat niIai signifikan yaitu 0,84 untuk pretest dan nilai dari 

posttest lebih besar 0,05 itu artinya nilai berdistribusi normal. Analisisis data berikutnya ialah 
uji homogenitas, uji homogenitas ini memiliki tujuan untuk mengetahui varian data bersifat 
homogen atau tidak homogen. yang menjadi dasar dari uji homogenitas yaitu jika Sig > 0,05 itu 
artinya distribusi data homogen dan apabila Sig < 0,05 itu artinya distribusi data tidak homogen.  
 

Tabel 3. Uji Homogenitas Test of Homogeneity of Variances Pretest dan posttest  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.002 1 40 .961 

 
Hasil uji homogenitas memperlihatkan bahwa niIai signifikannya sejumlah 0,961 untuk 

niIai pretest dan postest itu artinya Iebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi homogen. Uji 
hipotesis atau uji t adalah uji yang dipakai untuk menguji keabsahan atau kepalsuan suatu 
hipotesis yang ditetatpkan. Adapun yang menjadi hipotesis pada peneIitian ini yaitu apakah 
terdapat pengaruh kegiatan fun cooking pada kecerdasan interpersonaI. Hasil uji hipotesis ada 
pada tabel 4 sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Uji Hipotesis 

 Mean Std. Deviation Std. Error Mean T 

pretest - postest -13.429 2.441 .533 25.213 

 
Berdasarkan uji hipotesis di atas diperoleh uji paired sampIes test dengan t hitung sebesar 

25,213 > t tabel 2,093 (t hitung > t tabel) sehingga terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan 
interpersonal sebelum diberi perlakuan (treatment) kegiatan fun cooking dengan kemampuan 
kecerdasan interpersonal setelah diberikan perlakuan (treatment) kegiatan fun cooking. Hal ini 
menunjukan bahwa kegiatan fun cooking memberikan pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap kemampuan kecerdasan interpersonaI anak keIompok B1 yang ada di RA Darussalam 
Kecamatan Pelepat Ilir. Kecerdasan interpersonal anak setelah diberikan perlakuan kegiatan 
fun cooking terlihat juga pada saat anak sudah mampu menunjukan rasa pedulinya kepada 
teman yang ada dikelompok kecilnya. 
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Kecerdasan interpersonal anak setelah diberikan perlakuan kegiatan fun cooking terlihat 
juga pada saat anak sudah mampu menunjukan rasa pedulinya kepada teman yang ada 
dikelompok kecilnya. Anak memberikan bantuan kepada temannya seperti membantu 
mengambilkan celemek dan topi koki, kemudian anak juga sudah mampu berbagi dengan yang 
bukan kelompoknya sendiri seperti memberi toping karena toping yang telah digunakan 
didalam kelompoknya sudah selesai, selain itu anak juga sudah mampu bekerja sama dengan 
teman kelompoknya pada saat mereka menghias kue pie dengan bentuk kue ulang tahun. 

Melalui kegiatan fun cooking anak juga sudah mampu berperan sebagai pedagang kue 
dimana mereka dengan teman kelompoknya menawarkan sekaligus menjual kue pie yang telah 
mereka hias kepada guru dan teman di sekolahnya. Selanjutnya dengan kegiatan fun cooking 
memiliki keberani untuk maju kedepan melontarkan pendapatnya atau menceritakan hasil 
karyanya dengan kalimat yang luwes didepan guru dan teman-temannya, Dengan kegiatan fun 
cooking ini anak sudah mampu memikirkan ide baru kemudian berkreasi sesuai keinginan 
mereka, selain itu anak juga sudah mampu bertanggung jawab dengan membereskan alat dan 
bahan yang telah mereka gunakan dalam kegiatan fun cooking. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayuba, dkk (2022) 
mengenai kegiatan fun cooking terhadap kemampuan sosial emosional anak. Dimana, jumlah 
nilai rata-rata kemampuan sosial emosional pre-test sebelum diberi perlakuan adalah 17,15 dan 
jumlah nilai rata-rata kemampuan sosial emosional posttest setelah diberi perlakuan adalah 31, 
8. Hal ini membuktikan adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan 
melalui kegiatan fun cooking. Tidak hanya itu saja, hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Amaros & Rohita (2018) bahwa kegiatan fun cooking memiliki 
peran dalam kemampuan bahasa dan kemampuan sosial emosional. Pada kemampuan Bahasa 
kegiatan fun cooking berperan dalam memahami beberapa perintah secara bersamaan, 
menjawab pertanyaan yang telah komplek, memperkaya perbendaharaan kata serta menulis 
nama sendiri. Sedangkan peran kegiatan fun cooking pada kemampuan sosial emosional adalah 
anak dapat menaati aturan kelas, mengatur diri sendiri, berbagi dengan orang lain, 
menunjukkan sikap toleransi, serta mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi. 

Kegiatan fun cooking ini dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena sesuai 
dengan tujuan kurikulum merdeka PAUD. Dimana kegiatan yang harus diterapkan yaitu 
kegiatan bermain yang bermakna dan sebagai proses belajar dan penerapan P5 (proyek 
penguatan profil pelajar Pancasila) dimana segala kegiatan lebih berfokus pada anak, kurikulum 
merdeka pada saat ini juga lebih menekankan guru untuk bisa mengajak anak-anak melakukan 
kegiatan proyek. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Agusniatih & Muliana (2022) bahwa 
dengan mengimplementasikan pembelajaran STEAM melalui kegiatan fun cooking dapat 
menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran abad 21. Maharani (2022) juga 
mengemukakan bahwa penerapan kegiatan fun cooking dapat meningkatkan kreativitas anak 
usia dini. Oleh karena itu, kegiatan fun cooking dapat menjadi salah satu kegiatan proyek yang 
dapat diterapkan di daIam kegiatan pembelajaran agar tercapainya tujuan kurikulum merdeka 
belajar. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Kegiatan fun cooking merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat 
menstimulasi kecerdasan interpersonaI anak usia 5-6 Tahun. Kegiatan ini dapat membuat anak 
menjadi mandiri, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan serta bekerjasama dengan 
teman sebaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai t hitung sebanyak 25,213 > dari t tabel 
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sebanyak 2,093 (t hitung > t tabel).  Setelah itu hasil dari pretest sebanyak 11,57 dan hasil 
postest sebesar 25,00 hasil skor tersebut diperoleh dari hasil uji liliefors sehingga Ho di tolak 
dan Ha diterima yang berarti kegiatan fun cooking berpengaruh dalam menstimulasi 
kecerdasan interpersonaI anak usia 5-6 Tahun. 

 
Saran 

Kecerdasan interpersonal anak usia dini sangat penting untuk distimulasi sejak dini. Ada 
begitu banyak metode maupun kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
menstimulasi kecerdasan interpersonal anak usia dini salah satunya yaitu dengan kegiatan fun 
cooking. Harapannya kegiatan fun cooking yang telah dilakukan dapat bermanfaat banyak 
orang dan saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat membahas metode maupun kegiatan 
pembelajaran yang lain dalam menstimulasi kecerdasan interpersonal anak usia dini. 
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